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INTISARI 

Devy Nur Nafifah, C2057201081, 2024. Penerapan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) Dalam Pemilihan Kacamata: Studi Kasus Pada Plaza  optik 

Palangkaraya, Pembimbing I Hafiz Riyadli, M.Kom., Pembimbing II Herman 

S. Pakpahan, S.Si., M.PFis. 

Di era teknologi yang berkembang pesat ini, memilih kacamata menjadi 

semakin kompleks. Pelanggan seringkali dihadapkan pada pilihan kacamata yang 

berbeda-beda dengan fitur dan karakteristik yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 

penting untuk memiliki penerapan yang efektif untuk membantu pelanggan 

memilih kacamata yang tepat untuk kebutuhan dan preferensi mereka. Salah satu 

metode yang dapat digunakan dalam sistem pendukung keputusan adalah Simple 

Additive Weighting (SAW). Metode SAW merupakan metode sederhana namun 

efektif yang menggabungkan dan mempertimbangkan banyak faktor yang terlibat 

dalam proses pengambilan keputusan. Plaza Optik Palangkaraya dipilih sebagai 

studi kasus karena sebagai toko kacamata di daerah Palangkaraya. Dengan 

penerapan metode berbasis SAW di Plaza Optik Palangkaraya, konsumen dapat 

dengan mudah menemukan kacamata yang sesuai dengan preferensinya, 

menghemat waktu dan meningkatkan kepuasan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengamatan, wawancara, dokumentasi, dan kepustakaan. Menggunakan metode 

SAW. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan yaitu 

penerapan dalam pengambilan keputusan rekomendasi kacamata dan 

membandingkan kacamata berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

menggunakan rumus algortima Simple Additive Weighting (SAW) pada Microsoft 

Excel dan dapat membantu memberikan rekomendasi bagi pelanggan  untuk 

pemilihan kacamata dalam penilaian dan perangkingan berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan 2 merek kacamata untuk pelanggan di Plaza Optik Palangkaraya 

yaitu rekomendasi untuk Tilas adalah kacamata merek Lee Cooper dan police, 

rekomendasi untuk Ira adalah kacamata merek Lucy Law dan Tumi, rekomendasi 

untuk Zaenal adalah kacamata merek Yalla dan Fila, rekomendasi untuk Adi adalah 

kacamata merek Braun Buffel dan Furla, rekomendasi untuk Dean adalah kacamata 

merek Converse dan Charmant. 

 

Kata kunci : Metode, Penerapan, Sistem Pengambilan keputusan, SAW 
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ABSTRACT 

Devy Nur Nafifah, C2057201081, 2024. Penerapan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) Dalam Pemilihan Kacamata: Studi Kasus Pada Plaza optik 

Palangkaraya, Supervisor I Hafiz Riyadli, M.Kom., Supervisor II Herman S. 

Pakpahan, S.Si., M.PFis. 

In this era of rapidly developing technology, choosing glasses is becoming 

increasingly complex. Customers are often faced with a choice of different glasses 

with different features and characteristics. Therefore, it is important to have an 

effective implementation to help customers choose the right glasses for their needs 

and preferences. One method that can be used in decision support systems is Simple 

Additive Weighting (SAW). The SAW method is a simple but effective method that 

combines and considers many factors involved in the decision-making process. 

Plaza Optik Palangkaraya was chosen as a case study because it is an glasses shop 

in the Palangkaraya area. By implementing the SAW-based method at Plaza Optik 

Palangkaraya, consumers can easily find glasses that suit their preferences, saving 

time and increasing satisfaction. 

The research method used in this research is a quantitative method. The data 

collection techniques used in this research are observation, interviews, 

documentation and literature. Using the SAW method. 

Based on the results and discussion, a conclusion can be drawn, namely the 

application in making decisions about recommending glasses and comparing 

glasses based on predetermined criteria using the Simple Additive Weighting 

(SAW) algorithm formula in Microsoft Excel and can help provide 

recommendations for customers for selecting glasses in assessment and ranking. 

based on the criteria that have been set for 2 brands of glasses for customers at 

Plaza Optik Palangkaraya, namely recommendations for Tilas are Lee Cooper and 

Police brand glasses, recommendations for Ira are Lucy Law and Tumi brand 

glasses, recommendations for Zaenal are Yalla and Fila brand glasses, 

recommendations for Adi are Braun Buffel and Furla brand glasses, 

recommendations for Dean are Converse and Charmant brand glasses.  

 

 

Keywords: Methods, Applications, Decision Making Systems, SAW 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang  

Mata adalah organ penglihatan tubuh yang mendeteksi cahaya dan 

mengubahnya menjadi impuls elektrokimia dalam sel saraf. Kondisi mata akan 

terasa perih dan tidak nyaman jika melihat cahaya yang terlalu terang, 

bersentuhan dengan kotoran atau serangga. Kacamata digunakan untuk 

melindungi mata dari permasalahan tersebut dan berfungsi untuk 

meningkatkan penglihatan serta menunjang sistem kerja mata. 

Kacamata merupakan alat bantu penglihatan bagi penderita gangguan 

penglihatan. Semakin pesatnya perkembangan teknologi khususnya perangkat 

elektronik yang menggunakan layar monitor, setiap orang harus bisa mengikuti 

perkembangan tersebut, semakin sering mereka melihat layar monitor maka 

semakin banyak pula mereka terkena radiasi dari layar monitor tersebut. Baik 

itu komputer, ponsel atau perangkat elektronik lainnya, semakin lama waktu 

yang dibutuhkan maka akan semakin lama pula mempengaruhi penglihatan 

orang. Penjual kacamata seringkali kesulitan dalam memilih lensa yang sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Hal ini dikarenakan pelanggan 

belum mengetahui berbagai jenis lensa yang ada sehingga pelanggan 

mempunyai sedikit kebebasan dalam memilih lensa yang sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhannya dan hanya bergantung pada kebutuhannya saja, 

tergantung pada sistem optiknya. Memilih lensa yang tepat tentu saja 

merupakan hal yang sangat penting saat mengenakan kacamata, namun estetika 

bentuk kacamata juga sama pentingnya dan berdampak besar pada penampilan 
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saat memakainya. Oleh karena itu, saat memilih kacamata, penting untuk 

memilih bentuk frame yang sesuai.  Kenyamanan memakai kacamata erat 

kaitannya dengan kepuasan pengguna. Kenyamanan pelanggan dalam 

menggunakan produk kacamata sangat erat kaitannya dengan tingkat 

kepuasannya saat berbelanja di toko kacamata. Namun, proses pemilihan 

kacamata seringkali membingungkan dan memakan waktu, apalagi 

ketika banyak sekali produk yang tersedia di pasaran. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu sistem pendukung keputusan yang efisien dan akurat untuk 

membantu pelanggan memilih kacamata yang tepat sesuai  kebutuhan dan 

kesukaannya. 

Di era teknologi yang berkembang pesat ini, memilih kacamata 

menjadi semakin kompleks. Pelanggan seringkali dihadapkan pada pilihan 

kacamata yang berbeda-beda dengan fitur dan karakteristik yang berbeda-beda. 

Oleh karena itu, penting untuk memiliki penerapan yang efektif untuk 

membantu pelanggan memilih kacamata yang tepat untuk kebutuhan dan 

preferensi mereka. 

  Salah satu metode yang dapat digunakan dalam sistem pendukung 

keputusan adalah Simple Additive Weighting (SAW). Metode SAW 

merupakan metode sederhana namun efektif yang menggabungkan dan 

mempertimbangkan banyak faktor yang terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan.  

Plaza Optik Palangkaraya dipilih sebagai studi kasus karena sebagai 

toko kacamata di daerah Palangkaraya. Dengan penerapan metode berbasis 

SAW di Plaza Optik Palangkaraya, konsumen dapat dengan mudah 
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menemukan kacamata yang sesuai dengan preferensinya, menghemat waktu 

dan meningkatkan kepuasan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis memiliki ide untuk 

menerapkan sistem pendukung keputusan yang diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan diatas. Mengacu pada latar belakang masalah maka diambil 

judul “PENERAPAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW) 

DALAM PEMILIHAN KACAMATA: STUDI KASUS PADA PLAZA 

OPTIK PALANGKARAYA”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Dari uraian Latar Belakang Masalah diatas, dapat didefinisikan 

masalah : “Bagaimana penerapan metode Simple Additive Wighting (SAW) 

dalam pemilihan kacamata di Plaza Optik Palangkaraya?”. 

1.3  Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang 

ada, maka penulis perlu memberikan batasan-batasan masalah yang akan 

dibahas antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan menggunakan metode SAW sebagai alat bantu dalam 

menghasilkan rekomendasi kacamata dan membandingkan kacamata 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.  

2. Sebagai penentu bobot setiap kriteria merupakan langkah penting dalam 

SAW. Kriteria yang digunakan yaitu, ukuran refraksi pelanggan, bentuk 

wajah, bahan frame, model dan harga. 

3. Penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam pemilihan 

kacamata di Plaza Optik Palangkaraya hanya sampai perhitungan SAW. 
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4. Perangkat lunak yang digunakan adalah Microsoft Excel. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengimplementasikan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) dalam pengambilan keputusan dan 

menghasilkan pemilihan kacamata untuk pelanggan di Plaza Optik 

Palangkaraya. 

1.4.2    Manfaat 

a. Penulis 

Penulis akan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

metode Simple Additive Weighting (SAW) dan penerapannya dalam 

pemilihan kacamata. 

b. Plaza Optik Palangkaraya 

Dengan menggunakan metode SAW, Plaza Optik mampu 

memberikan rekomendasi kacamata yang lebih akurat berdasarkan 

preferensi dan kebutuhan pelanggan. Hal ini dapat meningkatkan 

pengalaman pelanggan sehingga semakin puas dengan layanan yang 

diberikan Plaza Optik.  

c. Pelanggan 

Membantu pelanggan dalam membuat keputusan yang lebih baik 

dan meningkatkan pengalaman mereka dalam memilih kacamata yang 

tepat. 
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d. STMIK Palangkaraya 

Manfaat yang diberikan kepada kampus adalah sebagai referensi 

mahasiswa selanjutnya dan mengembangkan menjadi suatu karya yang 

dapat bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. 

1.5  Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, penulis membagi sistematika penulisan menjadi 

beberapa bagian yaitu : 

BAB I     PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas mengenai prinsip dasar teori yang 

diperlukan untuk memecahkan masalah. Landasan teori berbentuk 

penyelesaian-penyelesaian yang langsung berkaitan dengan 

permasalahan yang dikerjakan. 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang cara mendapatkan 

data yang digunakan untuk keperluan penelitian dalam pengolahan 

data. 

BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian.  

BAB V     PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran terkait penelitian  

yang dilakukan. 
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    BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Kajian Teori 

2.1.1 Penerapan 

Menurut (Setiyawan, 2023) penerapan (implementasi) adalah 

perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan 

dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, 

birokrasi yang efektif. 

 

Penerapan (implementasi) bermuara pada aktifitas, adanya aksi, 

tindakan, atau mekanisme suatu system. Ungkapan mekanisme mengandung 

arti bahwa penerapan (implementasi) bukan sekedar aktifitas, tetapi suatu 

kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan 

acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan menurut Mubarok 

(2022). 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kata 

penerapan (implementasi) mengarah pada operasi, tindakan atau mekanisme 

dari suatu sistem. Yang dimaksud dengan mekanisme adalah pelaksanaan, 

yaitu suatu kegiatan yang dilakukan sesuai dengan norma dan cara tertentu 

untuk mencapai tujuannya. Penerapan atau implementasi juga suatu 

kebijakan atau program memerlukan ekspansi aktivitas yang secara efektif 

menyelaraskan proses interaksi antara tujuan yang ingin dicapai dan tindakan 

yang diambil untuk mencapainya. Hal ini juga menekankan bahwa penerapan 

membutuhkan jaringan pelaksana dan birokrasi yang efektif untuk 

memastikan bahwa tujuan tersebut dapat tercapai dengan baik. Dengan 

demikian, sebuah implementasi yang sukses memerlukan koordinasi yang 

baik antara berbagai elemen yang terlibat dan sistem yang berfungsi dengan 

efisien. 
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2.1.2 Pengambilan Keputusan 

Menurut (Trisnawaty, 2019) Proses pengambilan keputusan 

merupakan suatu tindakan dan sikap yang dipilih dan diambil demi 

kepentingan sipelaku keputusan. Proses pengambilan keputusan ini dilakukan 

setelah melalui proses pemilihan secara rasional dari beberapa alternatif 

pilihan yang sudah dibuat sebelumnya. 

 

Pilihan yang dimaksud di sini adalah pilihan dari dua atau lebih 

kemungkinan, atau dapat dikatakan pula sebagai keputusan dicapai setelah 

dilakukan pertimbangan dengan memilih satu kemungkinan pilihan menurut 

(Sunawar, dkk 2020). 

Berdasarkan definisi tersebut pemilihan mengacu pada proses atau 

tindakan memilih atau memutuskan antara dua atau lebih opsi, alternatif, atau 

pilihan yang tersedia. Proses pemilihan sering kali didasarkan pada evaluasi 

kriteria khusus yang berkaitan dengan kebutuhan dan preferensi orang yang 

mengambil keputusan. 

2.1.3 Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut  (Kusmanto, dkk 2022) Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

adalah suatu sistem berbasis komputer yang dapat memecahkan masalah 

dengan menciptakan alternatif-alternatif terbaik untuk mendukung 

pengambilan keputusan para pengambil keputusan. 

Menurut (Ayu Septilia & Styawati, 2020) Sistem Pendukung 

Keputusan adalah sebuah sistem  yang  dimaksudkan  untuk  mendukung  para 

pengambil   keputusan   manajerial   dalam   situasi keputusan  semiterstruktur. 

Berdasarkan definisi tersebut, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

adalah suatu sistem berbasis komputer yang dapat memecahkan masalah 

dengan menciptakan alternatif-alternatif terbaik untuk mendukung 

pengambilan keputusan para pengambil keputusan keputusan  

semiterstruktur. 
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2.1.4 Simple Additive Weighting (SAW) 

Menurut Gunawan, dkk (2023) Metode SAW (Simple Additive 

Weighting) adalah suatu metode yang mencari penjumlah terbobot dari rating 

kinerja pada setiap alternatif dari semua kriteria. Metode ini memerlukan 

langkah perhitungan normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang 

dapat dibandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 

Konsep dasar metode Simple Additive Weighting ini adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif semua atribut. 

Metode Simple Additive Weighting disarankan untuk penyeleksian dalam 

sistem pengambilan keputusan multi proses. Metode Simple Additive 

Weighting merupakan metode yang banyak digunakan dalam pengambilan 

keputusan yang memiliki banyak atribut. Metode Simple Additive Weighting 

membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang 

dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 

Berdasarkan definisi tersebut, Metode SAW merupakan teknik 

pengambilan keputusan yang menggunakan pendekatan aditif sederhana 

untuk mengevaluasi dan memilih alternatif terbaik dari serangkaian kriteria 

yang diberikan. Dalam metode ini, setiap kriteria diberi bobot relatif, dan nilai 

alternatif dihitung dengan mengalikan nilai kriteria dengan bobotnya dan 

menjumlahkan nilai setiap alternatif. 

Rij = {

𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥1 𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑖𝑛𝑖 𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗

 

𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)

𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑐𝑜𝑠𝑡)
 

Keterangan : 

Rij : nilai rating kinerja ternormalisasi. 

Xij : nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria. 
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Max Xij : nilai terbesar dari setiap kriteria. 

Min Xij : nilai terkecil dari setiap kriteria. 

Benefit : jika nilai terbesar adalah terbaik 

Cost : jika nilai terkecil adalah terbaik 

Dimana rij adalah rating ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj, 

i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n. Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan 

sebagai : Nilai Vi yang lebih besar mengidentifikasi bahwa Ai lebih terpilih. 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑊𝑗𝓇𝑖𝑗
𝑛

𝑗=1
 

Keterangan : 

Vi = Ranking untuk setiap alternatif  

rij = normalisasi matriks 

wj = nilai bobot dari setiap kriteria  

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai, terpilih 

(solusi ideal). Hasil akhir diperoleh melalui proses perangkingan yaitu penjumlahan 

dan perkalian matriks R yang sudah ternormalisasi dan vektor bobot sehingga 

diperoleh nilai maksimum yang terpilih sebagai alternatif (Ai) terbaik untuk 

penyelesaiannya. 

a. Kelebihan dari metode SAW adalah : 

1) Metode Simple Additive Weighting (SAW) relatif mudah dipahami 

dan diterapkan, terutama bagi mereka yang belum terbiasa dengan 

konsep pengambilan keputusan yang lebih baik. 

2) Metode ini dapat disesuaikan dengan berbagai kebutuhan dan 

kriteria terkait, seperti pemilihan kacamata. Metode ini sebagai 

pengambil keputusan untuk preferensi dengan memberikan bobot 
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pada setiap kriteria. Memungkinkan keputusan akhir tidak hanya 

didasarkan pada data, tetapi juga berdasarkan prioritas yang 

ditetapkan oleh pengambil keputusan. 

3) Metode ini memberikan hasil yang mudah diinterpretasikan. Setelah 

perhitungan selesai, pengambil keputusan dapat dengan mudah 

mengamati bagaimana setiap alternatif diberi peringkat berdasarkan 

nilai akhir yang ditentukan dengan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). 

b. Kelemahan dari metode SAW adalah : 

1) Salah satu kelemahan utama metode Simple Additive Weighting 

(SAW) adalah sensitivitasnya dalam menentukan bobot setiap 

kriteria. Jika bobot yang diberikan salah, hasilnya mungkin bias atau 

tidak mencerminkan preferensi yang sebenarnya. 

2) Karena keterbatasan pendekatan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) yang hanya mempertimbangkan nilai relatif dari setiap 

alternatif berdasarkan kriteria tertentu, hal ini dapat mengakibatkan 

solusi yang tidak memadai. 

3) Ketidakpastian dan variabilitas tidak diperhitungkan dalam metode 

Simple Additive Weighting (SAW). Ketidakpastian nilai atau bobot 

dapat menyebabkan hasil yang tidak stabil. 

2.1.5 Kacamata 

Menurut Ridha, dkk (2021) Kacamata merupakan sebuah alat bantu 

penglihatan bagi seseorang yang memiliki gangguan pada indera penglihatan. 

Semakin pesatnya perkembangan teknologi khususnya benda-benda 

elektronik yang menggunakan layar monitor, setiap orang dituntut untuk 

mampu mengikuti perkembangan tersebut, seringnya melihat layar monitor, 

terkena paparan radiasi dari layar monitor baik komputer, telepon seluler, 



11 

 

 

 

maupun benda elektronik lainnya maka semakin lama akan berpengaruh 

terhadap daya penglihatan seseorang.  

Berdasarkan pendapat diatas bahwa Kacamata menjadi alat bantu 

yang penting bagi mereka yang mengalami gangguan pada indera penglihatan 

akibat penggunaan berlebihan layar monitor. Paparan radiasi dari layar 

monitor komputer, telepon seluler, dan perangkat elektronik lainnya dapat 

mempengaruhi daya penglihatan seseorang seiring waktu. 

Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk memperhatikan 

kesehatan mata mereka dan mengambil langkah-langkah pencegahan yang 

diperlukan. Ini bisa termasuk mengurangi waktu paparan terhadap layar 

monitor, mengatur pencahayaan ruangan dengan baik, mengambil istirahat 

secara teratur, dan mempertimbangkan penggunaan kacamata pelindung atau 

kacamata khusus yang dirancang untuk mengurangi efek negatif dari paparan 

layar. Dengan demikian, kesadaran akan dampak penggunaan teknologi 

terhadap kesehatan mata sangat penting untuk menjaga penglihatan yang 

optimal. 

2.1.6 Microsoft Excel 

Menurut (Febrianti, dkk 2020) Microsoft Excel adalah sebuah 

program aplikasi lembar kerja spreadsheet yang dibuat dan didistribusikan 

oleh Microsoft Corporation yang dapat dijalankan pada Microsoft Windows 

dan Mac OS. Aplikasi ini memiliki fitur kalkulasi dan pembuatan grafik yang, 

dengan menggunakan strategi marketing Microsoft yang agresif, menjadikan 

Microsoft Excel sebagai salah satu program komputer yang populer 

digunakan di dalam komputer mikro hingga saat ini. Bahkan, saat ini program 

ini merupakan program spreadsheet paling banyak digunakan oleh banyak 

pihak, baik di platform PC berbasis Windows maupun platform Macintosh 

berbasis Mac OS, semenjak versi 5.0 diterbitkan pada tahun 1993. 

Microsoft Excel adalah program aplikasi lembar kerja spreadsheet 

yang dikembangkan dan didistribusikan oleh Microsoft Corporation. Program 

ini dapat dijalankan pada sistem operasi Microsoft Windows dan Mac OS. 
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Excel memiliki fitur kalkulasi dan pembuatan grafik yang sangat berguna. 

Berkat strategi pemasaran yang agresif dari Microsoft, Excel telah menjadi 

salah satu program komputer yang paling populer dan banyak digunakan di 

dunia. Bahkan hingga saat ini, Excel tetap menjadi program spreadsheet yang 

dominan dan paling banyak digunakan oleh berbagai pihak, baik di platform 

PC berbasis Windows maupun platform Macintosh berbasis Mac OS, sejak 

versi 5.0 dirilis pada tahun 1993. 

2.2  Penelitian yang Relevan 

 

Menurut Riyadi (2020) Penelitian yang relevan merupakan penelitian 

yang sudah dilakukan oleh seseorang dan mendapatkan hasil yang valid sesuai 

dengan judul dan tujuan peneliti. 

Penelitian relevan mengacu pada penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian saat ini. Penelitian terkait digunakan sebagai perbandingan 

dan referensi untuk mendukung penelitian dari judul yang diambil. Di bawah 

ini adalah beberapa hasil penelitian yang relevan dijadikan penelitian oleh 

penulis, memperoleh beberapa jurnal penelitian terdahulu yang dapat 

digunakan sebagai bahan referensi tambahan bagi jurnal penelitian terkait. 

Penelitian yang relevan dijadikan penelitian oleh penulis. 



 

 

 

   

1
3
 

Tabel 2. 1 Penelitian Relevan 

No Penulis Judul Penjelasan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

 

 

1. 

 

 

Jansen 

Kusuma/20

19 

 

Perancangan Sistem 

Pengambilan Keputusan 

Untuk Pemilihan Alat 

Bantu Penglihatan di 

Jaya Optikal Dengan 

Menggunakan Metode 

Simple Additive 

Weighting 

Sistem yang dirancang dapat membantu konsumen 

dalam penentuan keputusan terbaik untuk memilih 

alat bantu penglihatan paling sesuai. Dalam 

menentukan alat bantu penglihatan kacamata maka 

ditetapkan beberapa kriteria, yaitu: warna, ketebalan 

lensa, harga, ukuran dan model sedangkan untuk 

softlensًdidetapkanًkriteria,ًyaitu:Ã‚Âًwarna,ًkadarً

kelembaban, harga, ukuran diameter dan masa pakai. 

 

 

Pemilihan kacamata ini memiliki 4 kriteria 

yaitu ukuran refraksi, bentuk wajah, alergi 

dan selera. Penelitian ini hanya sampai 

perhitungan tidak sampai membuat sistem. 

 

 

2. 

 

Dini Ridha, 

dkk /2021 

 

Penerapan Metode 

Simple Additive 

Weighting(SAW) Dalam 

Pemilihan Kacamata 

 

Pemilihan kacamata dan menerapkan metode Simple 

Additive Weghting (SAW) pada penelitian ini 

ditentukan oleh beberapa kriteria yaitu lensa, warna 

frame, harga, dan merek.  

 

 

Penelitian ini juga dapat me-

rekomendasikan kacamata sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan. 



 

 

 

   

1
4
 

1 2 3 4 5 

 

 

3. 

 

 

Ari 

Haryanto, 

dkk/2022 

 

 

Sistem Rekomendasi 

Pemilihan Lensa 

Kacamata Menggunakan 

Metode Weighting 

Product (Wp) Pada Toko 

Optik Berkah 

Metode Weighted Product (WP) dalam 

mengimplementasikan sistem rekomendasi pemilihan 

lensa kacamata berhasil memberikan saran lensa 

kacamata yang merupakan nilai tertinggi dari 

perhitungan metode Weighted Product (WP). Hasil 

perhitungan menggunakan metode WP bernilai 

akurasi 100% berdasarkan perbandingan perhitungan 

manual dan perhitungan pada sistem yang telah 

dibuat. 

 

 

Dalam penelitian ini menggunakan 

perhitungan SAW dalam me-

rekomendasikan kacamata kepada 

customer. 

 

 

4. 

 

 

Nur 

Setiyawan/2

023 

 

Sistem Pendukung 

Keputusan Dalam 

Menentukan Kualitas 

soflens Pada Pt Opto 

Look Tech Menggunakan 

metode Simple Additive 

Weighting berbasis Web 

 

 

 

Aplikasi ini dapat mempermudah dalam mengambil 

keputusan menentukan kualitas soflens menggunakan 

sistem pendukung keputusan metode SAW (Simple 

Addictive Weighting). 

 

 

Penelitian ini tidak membuat aplikasi atau 

sistem hanya melakukan proses 

perhitungan dalam merekomendasikan 

kacamata. 



 

 

 

   

1
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1 2 3 4 5 

 

5. 

 

Muhammad 

Irvan/2022 

 

Penerapan Metode 

Simple Additive 

Weighting (SAW) Dalam 

Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan 

Produk Kacamata 

Terbaik Untuk Costumer 

 

Banyaknya pilihan variasi produk kacamata 

berdasarkan merek yang tersedia, bisa membuat para 

pelanggan menjadi bingung saat memilihnya. Dalam 

menentukan pilihan tersebut, perlu adanya sebuah 

sistem yang dapat menghitung data secara objektif dan 

juga akurat.  

 

Penerapan metode SAW ini dalam 

pemilihan kacamata diharapkan dapat 

dijadikan saran untuk membantu costumer 

dalam mengambil keputusan pada 

pemilihan kacamata. 

 

 

6. 

 

Muhammad 

Rizky 

Ramadhan,

dkk/2021 

 

 

Penerapan Metode SAW 

(Simple Additive 

Weighting) Dalam 

Pemilihan Siswa-Siswi 

Berprestasi Pada Sekolah 

SMK Swasta Mustafa 

 

Dengan terlaksananya penelitian ini, penulis telah 

membuat dan merancang hasil dari sistem yang telah 

digunakan melalui metode SAW, dengan 

menggunakan metode tersebut maka penulis 

memperoleh hasil terbaik dari lima calon penerima 

bantuan beasiswa dari lembaga pemberi beasiswa. 

 

 

Dalam penelitian ini penulis 

mengharapkan dapat merekomendasikan 

kacamata dari empat alternatif yang telah 

ditentukan. 
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1 2 3 4 5 

 

7. 

 

Arief 

Budiman, 

dkk/2020 

Sistem Pendukung 

Keputusan Dalam 

Pemilihan Pergururan 

Tinggi Terbaik Dengan 

Menggunakan Metode 

SAW (Simple Additive 

Weighting) 

 

Dengan menggunakan Sistem Pendukung Keputusan 

maka sebuah permasalahan dapat mudah teratasi 

dengan cepat khususnya mengenai pemilihan dalam 

menentukan Perguruan Tinggi terbaik di kota Medan. 

Dengan menggunakan perangkingan 

metode SAW dalam proses pemilihan 

kacamata dapat teratasi permasalahan 

costumer yang bingung dalam memilih 

kacamata. 

 

8. 

 

Tongam 

Panggabean

, dkk/2021 

 

Penerapan Metode 

Simple Additive 

Weighting (SAW) dalam 

Pemberian Reward Bagi 

Pegawai Honorer 

Menggunakan 

Pembobotan Rank Order 

Centroid 

 

Ada beberapa kriteria yang turut dipertimbangkan 

dalam pemberian reward. Sehingga dibutuhkan suatu 

sistem pendukung keputusan untuk membantu 

pemilihan pegawai terbaik tersebut. Dalam penelitian 

ini dipilih metode Simple Additive Weighting 

(SAW) yang dilakukan dengan memberikan 

pembobotan pada setiap kriteria yang dinilai per 

individu pegawai tersebut menggunakan metode 

Rank Order Centroid(ROC). 

 

 

 

 

Dalam penelitian ini hanya menggunakan 

metode Simple Additive Weighting 

(SAW) saja. 
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1 2 3 4 5 

 

 

9. 

 

Roby 

Fikriyandi/2

021 

 

Penerapan Metode 

Simple Additive 

Weighting (SAW) Untuk 

Rekomendasi Pemilihan 

Pelanggan Terbaik Pada 

Pemesanan Tas Taman 

Kanak-Kanak  

 

 

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam 

penentuan pelanggan terbaik, maka tempat produksi 

tas harus mempunyai kriteria-kriteria dalam 

menentukan pelanggan terbaik, salah satunya yaitu 

dengan merancang Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK). 

 

 

Untuk memperoleh hasil yang akurat 

dengan melakukan perhitungan metode 

SAW. 

 

10. 

 

Fanny 

Septiani 

Bufra/2020 

 

Sistem Pendukung 

Keputusan Menggunakan 

Metode Simple Additive  

Weighting dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan Jasa 

Fotografi 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu 

owner studio foto atau fotografer dalam menentukan 

keputusan terbaik dari rencana investasi yang sudah 

direncanakan berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan agar dapat meningkatkan pendapatan jasa 

fotografi.  

 

Penelitian ini dapat membantu costumer 

untuk mengambil keputusan berdasarkan 

dari kriteria yang telah ditentukan. 
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2.2.1  Kesimpulan tentang penelitian ini adalah : 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis multi-kriteria seperti 

Simple Additive Weighting (SAW) untuk mengevaluasi kacamata 

berdasarkan berbagai kriteria dan subkriteria yang relevan. Hal ini 

memungkinkan pelanggan dapat membuat keputusan yang lebih tepat 

dan obyektif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi preferensi konsumen dan keputusan pembelian. 

Penerapan SAW dapat menghasilkan hasil rekomendasi yang efisien, 

terutama jika data yang digunakan benar dan nilai bobot kriteria 

ditentukan dengan tepat.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Tinjauan Umum 

Dengan menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting) 

dalam pemilihan kacamata, diperlukan data dan informasi yang relevan dan 

akurat. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian di Plaza Optik 

Palangkaraya yang beralamat RTA Milono KM 3,5. 

3.2  Jenis Penelitian 

Jenis yang digunakan untuk penelitian ini adalah Penelitian Kuantitatif. 

Menurut (Priadana & Sunarsi, 2021) Penelitian kuantitatif menghasilkan 

informasi yang lebih terukur. Hal ini karena ada data yang dijadikan landasan 

untuk menghasilkan informasi yang lebih terukur. Penelititan kuantitatif tidak 

mempermasalahkan hubungan antara peneliti dengan subyek penelitian karena 

hasil penelitian lebih banyak tergantung dengan instrumen yang digunakan dan 

terukur variabel yang digunakan, dari pada intim dan keterlibatan emosi antara 

peneliti dengan subyek yang diteliti. 

Penelitian pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian ilmiah 

yang menggunakan pendekatan kuantitatif dalam pengumpulan dan analisis 

data. Pendekatan ini berfokus pada pengukuran variabel dengan menggunakan 

data angka-angka. Data studi kasus diperoleh, dikumpulkan dan ditafsirkan 

melalui wawancara, observasi dan studi terhadap berbagai dokumen yang 

berkaitan dengan topik yang diteliti. Artinya, penelitian kuantitatif dapat 

dipahami sebagai suatu metode penelitian yang menggunakan data tertulis 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau pelaku yang dapat diamati. 



20 

 

 

  

a.    Pengumpulan data 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan turun langsung ke 

lapangan dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Penulis melakukan observasi dan wawancara di lokasi bersama koordinasi 

Optik Plaza area Palangkaraya. 

b.    Kategorisasi data dan Konversi Data 

Dalam penelitian ini, penulis menyaring data yang paling relevan untuk 

mendukung penelitiannya. Data tersebut kemudian diubah menjadi skala 

likert. Data yang diperlukan adalah ukuran refraksi, bentuk wajah, alergi, 

model dan harga. 

c. Penyajian Data 

Setelah data dikategorisasi dan konversi, selanjutnya masuk pada tahap 

penyajian data. Dalam tahap ini, penulis merancang deretan dan kolom 

sebuah matriks, dan menentukan jenis maupun bentuk data yang akan 

dimasukkan di kotak-kotak matriks dalam perhitungan SAW. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Setelah tiga proses tersebut dilakukan, maka langkah terakhir adalah 

mengambil kesimpulan dari proses perhitungan serta informasi penting 

lain yang ditemukan dalam penelitian. 

3.4  Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah sebuah kerangka kerja yang digunakan 

penulis dalam memberikan gambaran prosedur yang diperlukam untuk 

menyusun serta menyelesaikan masalah dalam penelitian. Desain penelitian 

dapat dilihat pada Gambar dibawah ini. 
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Gambar 3. 1 Desain Penelitian 

 

Didalam melakukan penelitian kacamata dengan menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) ini dilakukan beberapa tahap sebagai 

berikut: 

1. Dimulai dengan perumusan masalah pada proses pemilihan kacamata. 

2. Kajian pustaka, tahap ini melakukan pengumpulan teori yang didapatkan 

dari berbagai sumber yang akan digunakan dalam melakukan 

penelitian.Pengumpulan data dengan teknik wawancara kepada pihak Plaza 

Optik Palangkaraya, Observasi, Dokumentasi sebagai bukti telah 

melakukan penelitian, dan Studi Pustaka. 

3. Penerapan algoritma dengan metode SAW, dengan melakukan normalisasi 

data setiap nilai kriteria dan sub-kriteria kemudian menentukan bobot relatif 
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yang mencerminkan tingkat kepentingan dalam pengambilan keputusan, 

bobot ditentukan ketika wawancara. 

Rij = {

𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥1 𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑖𝑛𝑖 𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗

 

𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)

𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑐𝑜𝑠𝑡)
 

Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada 

atribut Cj ; i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n. 

Proses perangkingan, tahap ini menjumlahkan nilai preferensi pada masing-

masing alternatif (V1, V2 dan V3). Alternatif diurutkan berdasarkan nilai total 

terbobot dari yang tertinggi ke yang terendah. 

𝑽𝒊 = ∑ 𝑾𝒋𝓻𝒊𝒋
𝒏

𝒋=𝟏
 

 

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih 

terpilih. 

2. Kemudian hasil rekomendasi pemilihan kacamata dapat membuat 

keputusan dan dapat memberikan saran tentang kacamata. 

3.4  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam penelitian 

untuk mengumpulkan dan memperoleh data dengan mudah. Instrumen yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini adalah lembar wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan kepustakaan. 
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3.5  Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data 

3.6.1 Teknik Analisis 

Data yang terkumpul melalui studi pustaka, dokumentasi dan 

wawancara dalam penelitian ini selanjutnya dianalisa secara kuantitatif, yaitu 

dengan menguraikan dan menjelaskan hasil-hasil penelitian dalam bentuk 

kata-kata lisan maupun tertulis, pengolahan data dalam penelitian kuantitatif 

dilakukan dengan cara mengklasifikasi atau mengkategorikan data 

berdasarkan pengamatan yang dilakukan. 

Setelah itu data diterapkan ke dalam penerapan metode SAW dengan 

bantuan perhitungan dari aplikasi sehingga proses perhitungan yang 

dilakukan bisa lebih maksimal. 

3.6.2 Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk mendukung penerapan metode SAW, maka penulis memerlukan 

data dan informasi yang akurat. Untuk itu dalam penelitian ini digunakan 

beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Pengamatan (Observasi) 

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana 

penulis terjun langsung ke lapangan atau lokasi penelitian guna mengamati 

data. Kemudian hasil tersebut akan digunakan sebagai sampel pengujian 

efisiensi dari pengambilan keputusan rekomendasi terhadap pemilihan 

kacamata. 

b. Wawancara (Interview) 

Pada penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
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mengadakan wawancara langsung kepada koordinasi plaza optik 

palangkaraya. 

c. Dokumentasi (Documentation) 

Dalam pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi 

dilakukan dengan cara mengambil foto pada observasi ke tempat plaza 

optik palangkaraya sebagai bukti telah melakukan observasi. 

d. Kepustakaan (Library) 

Metode pengumpulan data Studi Pustaka dilakukan dengan mencari 

buku, jurnal, skripsi sebelumnya dari internet maupun perpustakaan 

sebagai penunjang penelitian. 

3.6    Analisis Kebutuhan 

3.6.1 Kebutuhan Informasi 

Kebutuhan informasi sebagai sampel agar penelitian ini dapat berjalan 

dengan baik sesuai dengan yang dibutuhkan: 

a. Data Alternatif 

Data yang ditentukan sebagai alternatif sebagai berikut. 

 Tabel 3.1 Data Alternatif 

Alternatif 

A1 Furla 

A2 Lucy Law 

A3 Charmant 

A4 Braun Buffel 

A5 Fila 

A6 Tumi 

A7 Converse 

A8 Lee Cooper 

A9 Police 

A10 Yalla 
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b. Data Kriteria 

Data nilai bobot kriteria yang ditentukan sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Data Kriteria 

Kode 

Kriteria 

Isi kriteria Bobot tiap 

Kriteria 

Sifat 

1 2 4 5 

C1 Ukuran refraksi 5 Benefit 

C2 Bentuk Wajah 3 Benefit 

C3 Bahan Frame 4 Cost 

C4 Model 4 Cost 

C5 Harga 4 Benefit 

 

c. Keterangan Likert dari Bobot tiap Kriteria 

 Dapat dilihat bahwa semakin tinggi  nilai bobot suatu kriteria 

alternatif  maka semakin penting alternatif tersebut terhadap kriteria 

tersebut. 

            Tabel 3.3 Keterangan Likert dari Bobot tiap Kriteria 

Bobot Keterangan 

1 Sangat Rendah 

2 Rendah 

3 Cukup 

4 Tinggi 

5 Sangat Tinggi 

 

d. Penilian Kriteria Ukuran Refraksi (C1) 

Nilai sub-kriteria pada kriteria ukuran refraksi sebagai berikut. 

           Tabel 3.4 Kriteria Ukuran Refraksi 

Nilai Ukuran Refraksi Keterangan 

3 Refraksi Rendah 

Hampir bisa menggunakan 

semua lensa 
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4 Refraksi Tinggi 

Hanya beberapa frame yang 

bisa, seperti: 

- Frame tebal 

- Frame kecil 

- Lensa harus high-index 

 

e. Penilian Kriteria Bentuk Wajah (C2) 

Nilai sub-kriteria pada kriteria bentuk wajah sebagai berikut. 

Tabel 3. 5 Kriteria Bentuk Wajah 

Nilai Bentuk Wajah Keterangan 

3 Bulat Frame berbentuk kotak 

4 Oval Semua tipe frame bisa 

2 Tirus Frame berbentuk oval 

 

f. Penilian Kriteria Bahan Frame (C3) 

Nilai sub-kriteria pada kriteria alergi sebagai berikut. 

Tabel 3. 6 Kriteria Alergi 

Nilai Alergi Keterangan 

4 
Tidak 

Bisa menggunakan semua 

jenis frame 

 

2 
 

Iya 

Hanya beberapa tipe bahan, 

salah satunya seperti : 

- Plastik 

- Titanium 

- Emas 

 

g. Penilian Kriteria Model (C4) 

Nilai sub-kriteria pada kriteria selera sebagai berikut. 

     Tabel 3.7 Kriteria Model 

Nilai Model Keterangan 

3 
Frame Konserfatif 

Frame yang berbentuk tegas, 

tidak banyak variasi warna 

4 Frame 

Fashionable 

Frame yang mengikuti trend 

2 

Frame Sporty 

Frame yang ditandai dengan 

bagian kacamata belakang 

lurus, bagian depan 

cenderung melekung 
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h. Penilaian Kriteria Harga (C5) 

Nilai sub-kriteria pada kriteria harga sebagai berikut. 

Tabel 3. 8 Kriteria Harga 

Nilai Harga Keterangan 

2 Rp.500.000 - 

4 Rp.500.000 – 

Rp.1.000.000 

- 

3 >Rp.1.000.000 - 

 

3.6.2  Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat pada penelitian ini terbagi menjadi 2 kebutuhan 

yaitu, kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak sebagai berikut : 

a. Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras adalah komponen fisik yang 

memiliki karakteristik atau kriteria tertentu untuk melakukan 

komputasi dengan benar. Persyaratan perangkat keras untuk melakukan 

penghitungan ini adalah: 

1) Merk                       : Acer  

2) Type  : Aspire 3 A314-22-A65S 

3) Processor  : AMD A3020e dual-core 

4) Memory                  : 4,00 GB  

 

b. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Untuk membantu proses perhitungan SAW ini menggunakan 

Microsoft Excel 2019 sebagai aplikasi perhitungan dapat membantu 

menyelesaikan perhitungan dengan cepat, tepat, dan optimal sehingga 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat, tepat, akurat, dan 

tepat sasaran. 



 

 

 

2
8
 

3.7 Jadwal Penelitian 

Penelitian ini di susun dan direncakan terdapat pada tabel berikut ini. 

            Tabel 3.9 Jadwal Penelitian 

 

 

No 

 

 

Rencana 

Penelitian 

2023 2024 

Septembe

r 

Oktober Novemb

er 

Desembe

r 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Observasi Awal                                         

2 Identifikasi 

Masalah 

                                        

3 Pengumpulan 

Data 

                                        

4 Penyusunan 

Proposal 

                                        

5 Seminar Proposal                                         

6 Penyelesaian 

Tugas Akhir 

                                        

7 Sidang Tugas 

Akhir 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1      Hasil 

4.1.1   Analisis Masalah Menggunakan Metode SAW 

Penelitian ini dilakukan pada Plaza Optik Palangkaraya. Penelitian ini 

menghasilkan suatu rekomendasi dari alternatif terpilih berdasarkan 

perhitungan menggunakan metode SAW untuk pemilihan kacamata untuk 

pelanggan di Plaza Optik Palangkaraya. 

Parameter/patokan input yang digunakan adalah data alternatif dan 

data kriteria. Untuk parameter input data alternatif menggunakan merek 

kacamata sebanyak 10 item yang nantinya hanya akan dipilih beberapa item 

untuk masing-masing alternatif, data kacamata menggunakan merek Furla, 

Lucy Law, Charmant, Braun Buffel, Fila, Tumi, Converse, Police, Yalla. 

4.1.2   Menentukan Kriteria dan Alternatif 

Kemudian penelitian dilanjutkan dengan melakukan perhitungan 

mengikuti tahap-tahap pada metode SAW. Untuk  parameter input data yang 

digunakan dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a.  Data Alternatif 

Data alternatif bagian dari orang/objek yang dinilai. Data alternatif 

terdapat kode alternatif dan sebutan alternatif, pada atribut yang lain 

dapat disesuaikan oleh studi kasus.
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Kode Alternatif Alternatif 

A1 Furla 

A2 Lucy Law 

A3 Charmant 

A4 Braun Buffel 

A5 Fila 

A6 Tumi 

A7 Converse 

A8 Lee Cooper 

A9 Police 

A10 Yalla 

b.  Data Kriteria 

Berdasarkan hasil wawancara didapat 5 kriteria menghasilkan 

pemilihan kacamata untuk pelanggan yaitu Ukuran refraksi, Bentuk 

Wajah, Alergi, Model, Harga. 

 

No Kriteria Analisis  

1 Ukuran refraksi 

(Refraksi 

Rendah) 

Karena Refraksi rendah memungkinkan 

Pelanggan untuk memilih dari berbagai jenis 

lensa, sehingga menawarkan fleksibilitas 

dalam desain dan kenyamanan. 

2 Bentuk Wajah 

(Bulat) 

Karena banyak Pelanggan memiliki wajah 

berbentuk bulat, sehingga mereka cenderung 

memilih frame berbentuk kotak untuk 

memberikan kontras dan kesan yang lebih 

tegas pada wajah. 

3 Bahan Frame 

(Tidak) 

Karena Pelanggan bisa menggunakan semua 

jenis frame 

4 Model (Frame 

Fashionable) 

Karena tren mode saat ini mendorong 

Pelanggan untuk memilih frame yang sesuai 

dengan gaya terkini, membuat frame 

fashionable lebih diminati. 

5 Harga (500.000 – 

1.000.000) 

Karena kisaran harga ini dianggap terjangkau 

oleh banyak Pelanggan, menawarkan 

keseimbangan antara kualitas dan biaya, 

sehingga menjadi pilihan yang populer. 

Tabel 4.2 Kriteria Kacamata pada Plaza Optik Palangkaraya 

Tabel 4.1 Data alternatif 
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Dari tabel diatas, didapatkan bahwa kriteria kacamata pada Plaza 

Optik Palangkaraya yang dikehendaki pelanggan adalah sebagai berikut: 

1. Ukuran refraksi (Refraksi Rendah) 

2. Bentuk Wajah (Bulat) 

3. Bahan Frame (Tidak) 

4. Model (Frame Fashionable) 

5. Harga (500.000 – 1.000.000) 

Berdasarkan hasil wawancara didapat nama pelanggan dan 

kebutuhannya sebanyak 5 orang dengan keterangan sebagai berikut : 

               Tabel 4.3 Keterangan kebutuhan pelanggan 

Nama 

Pelangg

an 

Kriteria 

Ukuran 

refraksi 

Bentuk 

Wajah 

Bahan 

Frame 
Model Harga 

Tilas 
Refraksi 

Tinggi 
Bulat Logam 

Frame 

Sporty 

Rp.500.000 – 

Rp.1.000.000 

Ira 

Refraksi 

Tinggi 

/Rendah 

Oval Logam 

Frame 

Fashionabl

e/ 

Konserfati

f 

Rp.500.000 – 

Rp.1.000.000 

Zaenal 

Refraksi 

Tinggi/ 

Rendah 

Oval 
Non 

Logam 

Frame 

Fashionabl

e/ Sporty 

Rp.500.000 – 

Rp.1.000.000 

Adi 

Refraksi 

Tinggi 

/Rendah 

Bulat 

/Oval 

Non 

Logam 

Frame 

Konserfati

f 

>Rp.1.000.00

0 

Dean 
Refraksi 

Tinggi 
Oval 

Non 

Logam 

Frame 

Sporty/ 

Fashionabl

e 

Rp.500.000 – 

Rp.1.000.000 

 

Perbandingan nilai tingkat kepentingan antara alternatif dengan 

kriteria yang satu dengan alternatif dan kriteria yang lainya ditetapkan 
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dengan nilai 1 sampai 5 yaitu sangat rendah = 1, rendah = 2, cukup = 3, 

tinggi = 4 dan sangat tinggi = 5.  

Ditetapkan Semakin tinggi suatu nilai bobot dari alternatif suatu 

kriteria, maka semakin tinggi pula tingkat dari suatu kepentingan 

alternatif dengan kriteria tersebut. 

 

Kode 

Kriteria 
Isi Kriteria Keterangan Bobot Sifat 

1 2 3 4 5 

C1 
Ukuran 

refraksi 
    

Benefit 

  
Refraksi 

Rendah 

Hampir bisa 

menggunakan semua 

lensa 

5 

  
Refraksi 

Tinggi 

Hanya beberapa frame 

yang bisa, seperti: 

- Frame tebal 

- Frame kecil 

- Lensa harus high-

index 

4 

C2 Bentuk Wajah     

Benefit 

  Bulat Semua tipe frame bisa 4 

  Oval 
Frame berbentuk 

kotak 
3 

  Tirus Frame berbentuk oval 2 

C3 Bahan Frame     

Cost 

  Non Logam 
Bisa menggunakan 

semua jenis frame 
4 

  Logam 

Hanya beberapa tipe 

bahan, salah satunya 

seperti : 

- Plastik 

- Titanium 

- Emas 

2 

C4 Model     

Cost 
  

Frame 

Fashionable 

Frame yang 

mengikuti trend 
4 

Tabel 4.4 Data Kriteria 
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Frame 

Konserfatif 

Frame yang 

berbentuk tegas, tidak 

banyak variasi warna 

3 

  Frame Sporty 

Frame yang ditandai 

dengan bagian 

kacamata belakang 

lurus, bagian depan 

cenderung melekung 

2 

C5 Harga     

Benefit 

  Rp.500.000  - 4 

  
Rp.500.000 – 

Rp.1.000.000 
 - 3 

  
> 

Rp.1.000.000 
 - 2 

Karena setiap nilai yang diberikan pada setiap alternatif disetiap 

kriteria merupakan nilai kecocokan (nilai terbesar adalah terbaik) maka 

kriteria yang diberikan diasumsikan sebagai kriteria nilai tertinggi 

(benefit) dan nilai terendah (cost).  

Berdasarkan kriteria didapatkan bobot kriteria berdasarkan tingkat 

kepentingan dari tiap-tiap kriteria tersebut C1 = 5, C2 = 3, C3 = 2, C4 = 

4, C5 = 4. Maka pengambilan keputusan memberikan bobot preferensi 

W = (5,3,4,4,4). 

4.2      Pembahasan 

 

4.2.1   Pengolahan Data Perhitungan Manual Metode SAW 

 

Langkah selanjutnya adalah melakukan prosedur SAW dengan cara 

manual, sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan matriks keputusan 

 

Setelah pemberian bobot pada tiap-tiap kriteria, langkah selanjutnya 

adalah pembuatan matriks keputusan. Alternatif dalam penelitian ini 

menggunakan data kacamata di Plaza Optik Palangkaraya yang sudah, 
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sedangkan nilai pada matriks-matriks keputusan ini didapat dari hasil 

wawancara dengan koordinator plaza optik palangkaraya ke dalam angka 

bobot kepentingan. 

  Tabel 4.5 Isi Data Alternatif 

Alternatif 

Kriteria 

C1 

(Ukuran 

refraksi) 

C2 

(Bentuk 

Wajah) 

C3 

(Bahan 

Frame) 

C4 

(Model

) 

C5 

(Harga) 

1 2 3 4 5 6 

A1 (Furla) 
Refraksi 

Tinggi 
Bulat 

Non 

Logam 

Frame 

Konserf

atif 

>ً
Rp.1.000.000 

A2 ( 

Lucy 

Law) 

Refraksi 

Rendah 
Oval Logam 

Frame 

Fashion

able 

Rp.500.000 – 

Rp.1.000.000 

A3 

(Charmant

) 

Refraksi 

Tinggi 
Oval 

Non 

Logam 

Frame 

Fashion

able 

>ً
Rp.1.000.000 

A4 (Braun 

Buffel) 

Refraksi 

Rendah 
Oval 

Non 

Logam 

Frame 

Konserf

atif 

>ً
Rp.1.000.000 

A5 (Fila) 
Refraksi 

Tinggi 
Oval 

Non 

Logam 

Frame 

Sporty 

>ً
Rp.1.000.000 

A6 (Tumi) 
Refraksi 

Tinggi 
Oval Logam 

Frame 

Konserf

atif 

Rp.500.000 – 

Rp.1.000.000 

A7 

(Converse

) 

Refraksi 

Tinggi 
Oval 

Non 

Logam 

Frame 

Fashion

able 

Rp.500.000 – 

Rp.1.000.000 

A8 (Lee 

Cooper) 

Refraksi 

Tinggi 
Bulat Logam 

Frame 

Sporty 

Rp.500.000 – 

Rp.1.000.000 

A9 

(Police) 

Refraksi 

Rendah 
Bulat Logam 

Frame 

Sporty 

>ً
Rp.1.000.000 

A10 

(Yalla) 

Refraksi 

Rendah 
Oval 

Non 

Logam 

Frame 

Fashion

able 

Rp.500.000 – 

Rp.1.000.000 
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Matriks keputusan dibentuk dari tabel kecocokan sebagai berikut : 

X = 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
𝟒 𝟒 𝟒
𝟓 𝟑 𝟐
𝟒
𝟓
𝟒
𝟒
𝟒
𝟒
𝟓
𝟓

𝟑
𝟑
𝟑
𝟑
𝟑
𝟒
𝟒
𝟑

𝟒
𝟒
𝟒
𝟐
𝟒
𝟐
𝟐
𝟒

𝟑
𝟒
𝟒
𝟑
𝟐
𝟑
𝟒
𝟐
𝟐
𝟒

𝟐
𝟑
𝟐
𝟐
𝟐
𝟑
𝟑
𝟑
𝟐
𝟑]
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

b. Dilakukan normalisasi matriks (𝓻𝒊𝒋) 

Setelah matriks keputusan dibangun, selanjutnya adalah membuat 

matriks yang ternormalisasi yang elemen elemennya ditentukan 

berdasarkan tabel matriks keputusan diatas. 

                                (𝓻𝒊𝒋) = (
𝑿𝒊𝒋

𝐦𝐚𝐱𝑿𝒊𝒋
) 

Keterangan : 

𝒊 =      Baris 

𝒋 =       Kolom 

𝓻𝒊𝒋 =     Rating kinerja ternormalisasi 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 4 4 4 3 2 

A2 5 3 2 4 3 

A3 4 3 4 4 2 

A4 5 3 4 3 2 

A5 4 3 4 2 2 

A6 4 3 2 3 3 

A7 4 3 4 4 3 

A8 4 4 2 2 3 

A9 5 4 2 2 2 

A10 5 3 4 4 3 

Tabel 4.6 Rating kecocokan 
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X𝒊𝒋 =       Baris dan kolom dari matriks 

max𝒊𝒋 = Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 

Dengan 𝓻𝒊𝒋 adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada 

atribut Ci. 

Langkah pertama,dilakukan normalisasi matriks X : 

 

Alternatif 
Kriteria 

C1 

A1 4 

A2 5 

A3 4 

A4 5 

A5 4 

A6 4 

A7 4 

A8 4 

A9 5 

A10 5 

 

1) Untuk 𝒋1 (Kolom 1) 

𝓻1 1 = (
4

max {4;5;4;5;4;4;4;4;5;5}
) =  

𝟒

𝟓
= 0,8 

𝓻2 1 =  (
5

max {4;5;4;5;4;4;4;4;5;5}
) =  

𝟓

𝟓
= 1 

𝓻3 1 =  (
4

max {4;5;4;5;4;4;4;4;5;5}
) =  

𝟒

𝟓
= 0,8 

𝓻4 1 =  (
5

max {4;5;4;5;4;4;4;4;5;5}
) =  

𝟓

𝟓
= 1 

𝓻5 1 =  (
4

max {4;5;4;5;4;4;4;4;5;5}
) =  

𝟒

𝟓
= 0,8 

𝓻6 1 =  (
4

max {4;5;4;5;4;4;4;4;5;5}
) =  

𝟒

𝟓
= 0,8 

Tabel 4.7 Kolom 1 (C1) 
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𝓻7 1 =  (
4

max {4;5;4;5;4;4;4;4;5;5}
) =  

𝟒

𝟓
= 0,8 

𝓻8 1 =  (
4

max {4;5;4;5;4;4;4;4;5;5}
) =  

𝟒

𝟓
= 0,8 

𝓻9 1 =  (
5

max {4;5;4;5;4;4;4;4;5;5}
) =  

𝟓

𝟓
= 1 

𝓻10 1 = (
5

max {4;5;4;5;4;4;4;4;5;5}
) =  

𝟓

𝟓
= 1 

 

 
 

Alternatif 
Kriteria 

C2 

A1 4 

A2 3 

A3 3 

A4 3 

A5 3 

A6 3 

A7 3 

A8 4 

A9 4 

A10 3 

 

2) Untuk 𝒋2 (Kolom 2) 

𝓻1 2 = (
4

max {4;3;3;3;3;3;3;4;4;3}
) =  

𝟒

𝟒
= 1 

𝓻2 2 = (
3

max {4;3;3;3;3;3;3;4;4;3}
) =  

𝟑

𝟒
= 0,75 

𝓻3 2 = (
3

max {4;3;3;3;3;3;3;4;4;3}
) =  

𝟑

𝟒
= 0,75 

𝓻4 2 = (
3

max {4;3;3;3;3;3;3;4;4;3}
) =  

𝟑

𝟒
= 0,75 

𝓻5 2 = (
3

max {4;3;3;3;3;3;3;4;4;3}
) =  

𝟑

𝟒
= 0,75 

𝓻6 2 = (
3

max {4;3;3;3;3;3;3;4;4;3}
) =  

𝟑

𝟒
= 0,75 

Tabel 4.8 Kolom 2 (C2) 



38 

 

 

𝓻7 2 = (
3

max {4;3;3;3;3;3;3;4;4;3}
) =  

𝟑

𝟒
= 0,75 

𝓻8 2 = (
4

max {4;3;3;3;3;3;3;4;4;3}
) =  

𝟒

𝟒
= 1 

𝓻9 2 = (
4

max {4;3;3;3;3;3;3;4;4;3}
) =  

𝟒

𝟒
= 1 

𝓻10 2 = (
3

max {4;3;3;3;3;3;3;4;4;3}
) =  

𝟑

𝟒
= 0,75 

 

 
 

Alternatif 
Kriteria 

C3 

A1 4 

A2 2 

A3 4 

A4 4 

A5 4 

A6 2 

A7 4 

A8 2 

A9 2 

A10 4 

 

3) Untuk 𝒋3 (Kolom 3)  

 

𝓻1 3 = (
min {4;2;4;4;4;6;4;2;2;4}

4
) =  

𝟐

𝟒
= 0,5 

𝓻2 3 = (
min {4;2;4;4;4;6;4;2;2;4}

2
) =  

𝟐

𝟐
= 1 

𝓻3 3 = (
min {4;2;4;4;4;6;4;2;2;4}

4
) =  

𝟐

𝟒
= 0,5 

𝓻4 3 = (
min {4;2;4;4;4;6;4;2;2;4}

4
) =  

𝟐

𝟒
= 0,5 

𝓻5 3 = (
min {4;2;4;4;4;6;4;2;2;4}

4
) =  

𝟐

𝟒
= 0,5 

𝓻6 3 = (
min {4;2;4;4;4;6;4;2;2;4}

2
) =  

𝟐

𝟐
= 1 

Tabel 4.9 Kolom 3 (C3) 
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𝓻7 3 = (
min {4;2;4;4;4;6;4;2;2;4}

4
) =  

𝟐

𝟒
= 0,5 

𝓻8 3 = (
min {4;2;4;4;4;6;4;2;2;4}

2
) =  

𝟐

𝟐
= 1 

𝓻9 3 = (
min {4;2;4;4;4;6;4;2;2;4}

2
) =  

𝟐

𝟐
= 1 

𝓻10 3 = (
min {4;2;4;4;4;6;4;2;2;4}

4
) =  

𝟐

𝟒
= 0,5 

 

 

Alternatif 
Kriteria 

C4 

A1 3 

A2 4 

A3 4 

A4 3 

A5 2 

A6 3 

A7 4 

A8 2 

A9 2 

A10 4 

 

4) Untuk 𝒋4 (Kolom 4)  

𝓻1 4 = (
min {3;4;4;3;2;3;4;2;2;4}

3
) =  

𝟐

𝟑
= 0,67 

𝓻2 4 = (
min {3;4;4;3;2;3;4;2;2;4}

4
) =  

𝟐

𝟒
= 0,5 

𝓻3 4 = (
min {3;4;4;3;2;3;4;2;2;4}

4
) =  

𝟐

𝟒
= 0,5 

𝓻4 4 = (
min {3;4;4;3;2;3;4;2;2;4}

3
) =  

𝟐

𝟑
= 0,67 

𝓻5 4 = (
min {3;4;4;3;2;3;4;2;2;4}

2
) =  

𝟐

𝟐
= 1 

𝓻6 4 = (
min {3;4;4;3;2;3;4;2;2;4}

3
) =  

𝟐

𝟑
= 0,67 

Tabel 4.10 Kolom 4 (C4) 
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𝓻7 4 = (
min {3;4;4;3;2;3;4;2;2;4}

4
) =  

𝟐

𝟒
= 0,5 

𝓻8 4 = (
min {3;4;4;3;2;3;4;2;2;4}

2
) =  

𝟐

𝟐
= 1 

𝓻9 4 = (
min {3;4;4;3;2;3;4;2;2;4}

2
) =  

𝟐

𝟐
= 1 

𝓻10 4 = (
min {3;4;4;3;2;3;4;2;2;4}

4
) =  

𝟐

𝟒
= 0,5 

 

 

Alternatif 
Kriteria 

C5 

A1 2 

A2 3 

A3 2 

A4 2 

A5 2 

A6 3 

A7 3 

A8 3 

A9 2 

A10 3 

 

 

5) Untuk 𝒋5 (Kolom 5) 

𝓻1 5 = (
2

max {2;3;2;2;2;3;3;3;2;3}
) =  

𝟐

𝟑
= 0,67 

𝓻2 5 = (
3

max {2;3;2;2;2;3;3;3;2;3}
) =  

𝟑

𝟑
= 1 

𝓻3 5 = (
2

max {2;3;2;2;2;3;3;3;2;3}
) =  

𝟐

𝟑
= 0,67 

𝓻4 5 = (
2

max {2;3;2;2;2;3;3;3;2;3}
) =  

𝟐

𝟑
= 0,67 

𝓻5 5 = (
2

max {2;3;2;2;2;3;3;3;2;3}
) =  

𝟐

𝟑
= 0,67 

𝓻6 5 = (
3

max {2;3;2;2;2;3;3;3;2;3}
) =  

𝟑

𝟑
= 1 

Tabel 4.11 Kolom 5 (C5) 
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𝓻7 5 = (
3

max {2;3;2;2;2;3;3;3;2;3}
) =  

𝟑

𝟑
= 1 

𝓻8 5 = (
3

max {2;3;2;2;2;3;3;3;2;3}
) =  

𝟑

𝟑
= 1 

𝓻9 5 = (
2

max {2;3;2;2;2;3;3;3;2;3}
) =  

𝟐

𝟑
= 0,67 

𝓻10 5 = (
3

max {2;3;2;2;2;3;3;3;2;3}
) =  

𝟑

𝟑
= 1 

 

  R = 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝟎, 𝟖𝟎 𝟏, 𝟎𝟎 𝟎, 𝟓𝟎
𝟏, 𝟎𝟎 𝟎, 𝟕𝟓 𝟏, 𝟎𝟎
𝟎, 𝟖𝟎
𝟏, 𝟎𝟎
𝟎, 𝟖𝟎
𝟎, 𝟖𝟎
𝟎, 𝟖𝟎
𝟎, 𝟖𝟎
𝟏, 𝟎𝟎
𝟏, 𝟎𝟎

𝟎, 𝟕𝟓
𝟎, 𝟕𝟓
𝟎, 𝟕𝟓
𝟎, 𝟕𝟓
𝟎, 𝟕𝟓
𝟏, 𝟎𝟎
𝟏, 𝟎𝟎
𝟎, 𝟕𝟓

𝟎, 𝟓𝟎
𝟎, 𝟓𝟎
𝟎, 𝟓𝟎
𝟏, 𝟎𝟎
𝟎, 𝟓𝟎
𝟏, 𝟎𝟎
𝟏, 𝟎𝟎
𝟎, 𝟓𝟎

𝟎, 𝟔𝟕
𝟎, 𝟓𝟎
𝟎, 𝟓𝟎
𝟎, 𝟔𝟕
𝟏, 𝟎𝟎
𝟎, 𝟔𝟕
𝟎, 𝟓𝟎
𝟏, 𝟎𝟎
𝟏, 𝟎𝟎
𝟎, 𝟓𝟎

𝟎, 𝟔𝟕
𝟏, 𝟎𝟎
𝟎, 𝟔𝟕
𝟎, 𝟔𝟕
𝟎, 𝟔𝟕
𝟏, 𝟎𝟎
𝟏, 𝟎𝟎
𝟏, 𝟎𝟎
𝟎, 𝟔𝟕
𝟏, 𝟎𝟎]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

c. Proses Perangkingan 

Setelah membuat matriks yang ternormalisasi, langkah selanjutnya 

melakukan proses perangkingan diperoleh sebagai berikut : 

Vn  = (W5)(𝓻𝒊𝒋) + (W3)(𝓻𝒊𝒋) + (W4)(𝓻𝒊𝒋) + (W4)(𝓻𝒊𝒋) + (W4)(𝓻𝒊𝒋)  

+ (W5)(𝓻𝒊𝒋) 

Keterangan : 

Vn  = Alternatif perangkingan 

W = Bobot referensi 

𝓻𝒊𝒋 = Rating kinerja ternormalisasi 

Proses perangkingan 

 

V1 = (5)(0,80) + (3)(1,00) + (4)(0,50) + (4)(0,67) + (4) (0,67) = 14,36 

V2 = (5)(1,00) + (3)(0,75) + (4)(1,00) + (4)(0,50) + (4)(1,00) = 17,25 
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V3 = (5)(0,80) + (3)(0,75) + (4)(0,50) + (4)(0,50) + (4)(0,67) = 12,93 

V4 = (5)(1,00) + (3)(0,75) + (4)(0,50) + (4)(0,67) + (4)(0,67) = 14,61 

V5 = (5)(0,80) + (3)(0,75) + (4)(0,50) + (4)(1,00) + (4)(0,67) = 14,93 

V6 = (5)(0,80) + (3)(0,75) + (4)(1,00) + (4)(0,67) + (4)(1,00) = 16,93 

V7 = (5)(0,80) + (3)(0,75) + (4)(0,50) + (4)(0,50) + (4)(1,00) = 14,25 

V8 = (5)(0,80) + (3)(1,00) + (4)(1,00) + (4)(1,00) + (4)(1,00) = 19 

V9 = (5)(1,00) + (3)(1,00) + (4)(1,00) + (4)(1,00) + (4)(0,67) = 18,68 

V10 = (5)(1,00) + (3)(0,75) + (4)(0,50) + (4)(0,05) + (4)(1,00) = 15,25 

Berikut data hasil perhitungan SAW yang telah diurutkan dan 

merek kacamata yang direkomendasikan berdasarkan alternatif (A) dan 

hasil alternatif perangkingan (V).  

 

Dalam merekomendasikan merek kacamata yang sesuai dengan 

kebutuhan dan gaya pelanggan berdasarkan data yaitu ukuran refraksi, 

bentuk wajah, bahan frame, model dan harga, maka penulis 

merekomendasian merek kacamata untuk pelanggan sesuai deskripsi dan 

hasil perangkingan alternatif kacamata untu pelanggan sebagai berikut : 

No Kode Alternatif Nama Alternatif Nilai Rangking 

1 2 3 4 5 

1 A8 (V8) Lee Cooper 19 1 

2 A9 (V9) Police 18,68 2 

3 A2 (V2) Lucy Law 17,25 3 

4 A6 (V6) Tumi 16,93 4 

5 A10 (V10) Yalla 15,25 5 

6 A5 (V5) Fila 14,93 6 

7 A4 (V4) Braun Buffel 14,61 7 

8 A1 (V1) Furla 14,36 8 

9 A7 (V7) Converse 14,25 9 

10 A3 (V3) Charmant 12,93 10 

Tabel 4.12 Hasil Perangkingan SAW 
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              Tabel 4.13 Rekomendasi Kacamata Pelanggan 

 

4.2.2   Pengolahan Data Menggunakan Microsoft Excel SAW 

 Langkah selanjutnya adalah melakukan prosedur SAW menggunakan 

Microsoft Excel, sebagai berikut: 

Nama 

Pelan

ggan 

Kriteria 

Merk 

kacamata 

Ukuran 

refraksi 

Bentu

k 

Wajah 

Bahan 

Frame 
Model Harga 

Tilas 

1. Lee 

Cooper 

2. Police 

 

Refraks

i Tinggi 
Bulat 

Loga

m 

Frame 

Sporty 

Rp.500.

000 – ً
Rp.1.00

0.000 

Ira 
1. Lucy Law 

2. Tumi 

Refraks

i Tinggi 

/Renda

h 

Oval 
Loga

m 

Frame 

Fashion

able/ 

Konserf

atif 

Rp.500.

000 – ً
Rp.1.00

0.000 

Zaena

l 

1. Yalla 

2. Fila 

Refraks

i 

Tinggi/

Rendah 

Oval 

Non 

Loga

m 

Frame 

Fashion

able/ 

Sporty 

Rp.500.

000 – ً
Rp.1.00

0.000 

Adi 

1. Braun 

Buffel 

2. Furla 

Refraks

i Tinggi 

/Renda

h 

Bulat 

/Oval 

Non 

Loga

m 

Frame 

Konserf

atif 

>ً
Rp.1.00

0.000 

Dean 
1. Converse 

2. Charmant 

Refraks

i Tinggi 
Oval 

Non 

Loga

m 

Frame 

Sporty/ 

Fashion

able 

Rp.500.

000 – ً
Rp.1.00

0.000 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

1 2 3 4 5 6 

A1 4 4 4 3 2 

A2 5 3 2 4 3 

A3 4 3 4 4 2 

A4 5 3 4 3 2 

A5 4 3 4 2 2 

A6 4 3 2 3 3 

A7 4 3 4 4 3 

Tabel 4.14 Matriks Keputusan Microsoft Excel 
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a. Menentukan Matriks Keputusan 

Pada langkah pertama pada Microsoft Excel kita kembali menentukan 

matriks keputusan nilai pada matriks-matriks keputusan ini didapat dari 

hasil wawancara dengan dengan koordinator plaza optik palangkaraya, 

yang dikonversikan ke dalam angka bobot kepentingan. 

b. Matriks Keputusan Ternormalisasi 

Pada langkah selanjutnya membuat matriks yang ternormalisasi 

yang elemen-elemennya ditentukan berdasarkan tabel matriks keputusan 

diatas. Pada Microsoft Excel dibutuhkan rumus perhitungan berupa 

=IF($C$4="BENEFIT";C5/MAX(C$5:C12);MIN(C$5:$C12)/C5). 

Sehingga didapatkan matriks keputusan ternormalisasi sebagai 

berikut : 

 

 

1 2 3 4 5 6 

A8 4 4 2 2 3 

A9 5 4 2 2 2 

A10 5 3 4 4 3 

NORMALISASI 

Data 

Alternatif 

Ukuran 

refraksi 

Bentuk 

Wajah 
Alergi Model Harga 

(5) (3) (4) (4) (4) 

Furla 0,8 1 0,5 0,67 0,67 

Lucy Law 1 0,75 1 0,5 1 

Charmant 0,8 0,75 0,5 0,5 0,67 

Braun Buffel 1 0,75 0,5 0,67 0,67 

Fila 0,8 0,75 0,5 1 0,67 

Tumi 0,8 0,75 1,0 0,67 1 

 Converse 0,8 0,75 0,5 0,5 1 

Lee Cooper 0,8 1 1 1 1 

Police 1 1 1 1 0,67 

Yalla 1 0,75 0,5 0,5 1 

Tabel 4.15 Matriks Keputusan Ternormalisasi Pada Microsoft Excel 
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1) Proses Perankingan 

Setelah membuat matriks yang ternormalisasi, langkah 

selanjutnya melakukan proses perankingan dengan menggunakan 

rumus Microsoft Excel yaitu: 

   =(C$18*C19)+(D$18*D19)+(E$18*E19)+(F$18*F19)+(G$18*G19) 

    =(C$18*C20)+(D$18*D20)+(E$18*E20)+(F$18*F20)+(G$18*G20)           

    =(C$18*C21)+(D$18*D21)+(E$18*E21)+(F$18*F21)+(G$18*G21) 

    =(C$18*C22)+(D$18*D22)+(E$18*E22)+(F$18*F22)+(G$18*G22) 

    =(C$18*C23)+(D$18*D23)+(E$18*E23)+(F$18*F23)+(G$18*G23)        

   =(C$18*C24)+(D$18*D24)+(E$18*E24)+(F$18*F24)+(G$18*G24) 

   =(C$18*C25)+(D$18*D25)+(E$18*E25)+(F$18*F25)+(G$18*G25) 

   =(C$18*C26)+(D$18*D26)+(E$18*E26)+(F$18*F26)+(G$18*G26) 

   =(C$18*C27)+(D$18*D27)+(E$18*E27)+(F$18*F27)+(G$18*G27) 

   =(C$18*C28)+(D$18*D28)+(E$18*E28)+(F$18*F28)+(G$18*G28) 

 

Atribut Benefit/cost 

Nama 
C1 C2 C3 C4 C5 

Hasil 
5 3 4 4 4 

Furla 0,8 1 0,5 0,67 0,67 14 

Lucy Law 1 0,75 1 0,5 1 17 

Charmant 0,8 0,75 0,5 0,5 0,67 13 

Braun Buffel 1 0,75 0,5 0,67 0,67 15 

Fila 0,8 0,75 0,5 1 0,67 15 

Tumi 0,8 0,75 1,0 0,67 1 17 

 Converse 0,8 0,75 0,5 0,5 1 14 

Lee Cooper 0,8 1 1 1 1 19 

Police 1 1 1 1 0,67 19 

Yalla 1 0,75 0,5 0,5 1 15 

Tabel 4.16 Proses Perankingan Pada Microsoft Excel 
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 Sehingga didapatkan hasil perankingan menggunakan Microsoft 

excel adalah sebagai berikut : 

              Tabel 4.17 Hasil Perangkingan pada Microsoft Excel 

Perangkingan 

Alternatif Total Rangking 

Lee Cooper 17 1 

Police 17 2 

Lucy Law 15 3 

Tumi 15 4 

Yalla 14 5 

Fila 14 6 

Braun Buffel 14 7 

Furla 13 8 

Converse 13 9 

Charmant 12 10 

2) Hasil Keseluruhan Perhitungan Microsoft Excel 

Berikut adalah seluruh rumus perhitungan metode SAW pada 

Microsoft Excel : 

                 Tabel 4.18 Rumus Perhitungan SAW Pada Microsoft Excel 

Sistem Pendukung Keputusan Kacamata 

Data 

Alternatif 

Ukuran 

refraksi 

Bentuk 

Wajah 
Alergi Model Harga 

Benefit Benefit Cost Cost Benefit 

Furla 4 4 4 3 2 

Lucy Law 5 3 2 4 3 

Charmant 4 3 4 4 2 

Braun Buffel 5 3 4 3 2 

Fila 4 3 4 2 2 

Tumi 4 3 2 3 3 

 Converse 4 3 4 4 3 

Lee Cooper 4 4 2 2 3 

Police 5 4 2 2 2 

Yalla 5 3 4 4 3 

Normalisasi 

Data 

Alternatif 

Ukuran 

refraksi 

Bentuk 

Wajah 
Alergi Model Harga 

(5) (3) (4) (4) (4) 
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1 2 3 4 5 6 

Furla 0,8 1 0,5 0,67 0,67 

Lucy Law 1 0,75 1 0,5 1 

Charmant 0,8 0,75 0,5 0,5 0,67 

Braun Buffel 1 0,75 0,5 0,67 0,67 

Fila 0,8 0,75 0,5 1 0,67 

Tumi 0,8 0,75 1,0 0,67 1 

 Converse 0,8 0,75 0,5 0,5 1 

Lee Cooper 0,8 1 1 1 1 

Police 1 1 1 1 0,67 

Yalla 1 0,75 0,5 0,5 1 

Perangkingan 

Alternatif Nilai Reputasi Rangking 
Rekomendasi Kepada 

Pelanggan 

Lee Cooper 19 1 
Tilas 

Police 19 2 

Lucy Law 17 3 
Ira 

Tumi 17 4 

Yalla 15 5 
Zaenal 

Fila 15 6 

Braun Buffel 15 7 
Adi 

Furla 14 8 

Converse 14 9 
Dean 

Charmant 13 10 

4.2.3    Analisa Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil perhitungan yang dibuat menggunakan 10 alternatif merek 

kacamata dihitung menggunakan excel, diperoleh data nilai preferensi hasil 

perhitungan menggunakan SAW yang terurut mulai dari yang terbesar 

sampai yang terkecil. Ditetapkan 2 merek kacamata untuk pelanggan di 

Plaza Optik Palangkaraya yaitu rekomendasi untuk Tilas adalah kacamata 

merek Lee Cooper dan police, rekomendasi untuk Ira adalah kacamata 

merek Lucy Law dan Tumi, rekomendasi untuk Zaenal adalah kacamata 

merek Yalla dan Fila, rekomendasi untuk Adi adalah kacamata merek Braun 
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Buffel dan Furla, rekomendasi untuk Dean adalah kacamata merek 

Converse dan Charmant. 

          Tabel 4.19 Perbandingan hitungan manual dan Microsoft Excel 

No Alternatif 
Hasil Perbandingan Perhitungan 

Manual Microsoft Excel 

1 A8 (V8) 19 19 

2 A9 (V9) 18,68 18 

3 A2 (V2) 17,25 17 

4 A6 (V6) 16,93 16 

5 A10 (V10) 15,25 15 

6 A5 (V5) 14,93 14 

7 A4 (V4) 14,61 14 

8 A1 (V1) 14,36 13 

9 A7 (V7) 14,25 14 

10 A3 (V3) 12,93 12 

 

Tabel di atas menyajikan perbandingan hasil perhitungan Simple 

Additive Weighting (SAW) untuk 10 alternatif (A1 hingga A10) 

menggunakan metode manual dan Microsoft Excel. Secara keseluruhan, 

hasil perhitungan menunjukkan kesesuaian yang tinggi antara kedua 

metode, dengan perbedaan nilai yang umumnya kecil dan kemungkinan 

disebabkan oleh pembulatan desimal atau proses kalkulasi manual yang 

rentan terhadap kesalahan. Penggunaan Microsoft Excel terbukti 

menawarkan kemudahan dan efisiensi dalam perhitungan SAW, 

menghasilkan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan. Perbedaan nilai 

yang minimal antara metode manual dan Microsoft Excel menunjukkan 

bahwa Microsoft Excel merupakan alat yang efektif untuk menyelesaikan 

perhitungan SAW dengan cepat, akurat, dan presisi. Meskipun terdapat 

sedikit perbedaan nilai pada beberapa alternatif, hal ini tidak secara 

signifikan mempengaruhi peringkat akhir alternatif.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1      Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

yaitu : 

1. Penerapan dalam pengambilan keputusan rekomendasi kacamata dan 

membandingkan kacamata berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

menggunakan rumus algortima Simple Additive Weighting (SAW) pada 

Microsoft Excel dan dapat membantu memberikan rekomendasi bagi 

pelanggan  untuk pemilihan kacamata. 

2. Dalam penilaian dan perangkingan berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan 2 merek kacamata untuk pelanggan di Plaza Optik 

Palangkaraya yaitu rekomendasi untuk Tilas adalah kacamata merek Lee 

Cooper dan police, rekomendasi untuk Ira adalah kacamata merek Lucy 

Law dan Tumi, rekomendasi untuk Zaenal adalah kacamata merek Yalla 

dan Fila, rekomendasi untuk Adi adalah kacamata merek Braun Buffel 

dan Furla, rekomendasi untuk Dean adalah kacamata merek Converse 

dan Charmant.  

3. Hasil perhitungan Simple Additive Weighting (SAW) untuk 10 alternatif 

(A1 hingga A10) menggunakan metode manual dan Microsoft Excel. 

Secara keseluruhan, hasil perhitungan menunjukkan kesesuaian yang 

tinggi antara kedua metode, dengan perbedaan nilai yang umumnya kecil 

dan kemungkinan disebabkan oleh pembulatan desimal atau proses 

kalkulasi manual yang rentan terhadap kesalahan. 
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5.2       Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan oleh penulis yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya dapat mengimplementasikan metode SAW ke 

dalam sebuah sistem baik berbasis web maupun android agar semakin 

mempermudah proses pemilihan kacamata selanjutnya. 

2. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melanjutan hanya perlu 

memasukkan angka untuk mendapatkan rekomendasi dengan cara 

menggunakan rumus menggunakan fungsi INDEX dan MATCH untuk 

menemukan merek kacamata yang direkomendasikan untuk setiap 

pelanggan berdasarkan peringkat yang telah tentukan sebelumnya.  
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